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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihantulisan
Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengansedikit perubahan
dari penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
c ha H ha (dengan titik di bawah)
& Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY es dan ye
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o sad S es (dengan titik dibawah)
U= dad D de (dengan titik di bawah)
b ta T te (dengan titik di bawah)
L za 4 zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ Dengan koma terbalik di
Atas
¢ Gain G Ge
= Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
O Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
O Nun N En
P Waw w We
5 Ha H Ha
. Hamzah “ Apostrof
¢ Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
Kasrah I |
Dammah U U
Contoh: &&= kataba

ChY = yazhabu
dil =su’ila
85 = zukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
S -i- Fathah dan ya Al adani
0 Kasrah dan wawu | lu adanu

Contoh : <X = kaifa

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

ds = haula

berupa huruf dan tanda:

a.

Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti Js_

rijalun




b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti
e musa

C. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti s
mujibun

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti:
a8 qulitbuhum

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta* marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah
dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h” Contoh: &=l Talhah

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta” marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang ““al” serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka ta” marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
Contoh: 4sll 4y Raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah
tersebut dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.



Contoh: &, = rabbana
8= kabbara
6. Penulisan Huruf Alif Lam
a. Jika bertemu dengan huruf gamariyah, maupun syamsiah ditulis
dengan metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :
=81V oy SN = al-karim al-kabir
el J s 1) = al-rasil al-nisa "
b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital, seperti :
aSall 3l = al-Aziz al-hakim
c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil, seperti :

Criwaall Qs = Yuhib al-Muhsinin

7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan
dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak
di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: (& =syai’un
G yel = umirtu
8. Penulisan Kata atau Kalimat
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf
Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab

atau harakat yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata
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tersebut ditulis dengan kata sekata. Contoh:
O )N A sl A8 5 = Wa innallaha lahuwa khairu al-Razigin
O el 3 SN & _ Fg ‘aufin al-Kaila wa al- Mizan
9. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD,
seperti huruf kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Rasil illa Muhammadun wama = s« ¥ 2asa Ly
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ABSTRAK

Alivia Khumairo: Paradigma Tafsir Akun @Thequran_path: Studi Tafsir
Quran di Media Sosial Instagram, Skripsi, Program Studi limu Al-Qur’an dan
Tafsir, Fakultas Ushuludin, Institut Ilmu Al Qur’an, 2024

Akun Instagram @Thequran_path adalah salah satu dari sedikit akun yang
digunakan secara produktif untuk belajar al-Qur’an melalui Instagram. Konten dari
akun ini sangat bermanfaat bagi terwujudnya dakwah. Konten tafsir al-Qur’an yang
disajikan menggunakan model yang kreatif dan kinian. Selain itu akun tersebut
tidak memiliki background keilmuan agama yang kuat karena diusung oleh akun
pribadi yang berpendidikan umum. Media sosial memberikan kebebasan kepada
penggunanya untuk mempublikasikan apapun yang diinginkan, termasuk
memungkinkan penyebaran ayat-ayat al-Quran yang dipublikasikan lebih cepat dan
mudah untuk diakses. Akun @Thequran-path memiliki followers yang sangat
banyak, hal ini menunjukkan konsistensi publikasi tentang tafsir al-Quran yang
ditawarkan diminati dan diterima oleh masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, pendekatan yang digunakan
adalah pendekatan observasi. Dalam mengumpulkan data penelitian ini
menggunakan dua sumber data yaitu: primer, berupa postingan-postingan tafsir al-
Quran di akun Instagram @Thequran_path berupa meme, caption, ataupun
audiovisual. Data sekunder diperoleh dari kitab-kitab tafsir dan buku yang dipakai
yaitu Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontektual karya Dr. Syafrudin dan Wajah Al-
Quran di Era Digital karya Abdul Halim, tulisan, jurnal, dan dokumen yang
berkaitan dengan pembahasan. Selain itu, dalam penelitian ini metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan adalah metode
dokumentasi, dengan menggunakan metode analisis deskriptif untuk menguraikan
dan menganalisis data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa paradigma tafsir al-Qur’an akun
Instagram @Thequran_path dengan memanfaatkan teknologi digital dan media
visual untuk menyampaikan ajaran al-Qur’an dengan cara yang modern, menarik,
dan relevan, menjembatani antara tradisi Islam yang kaya dan audiens digital masa
kini. Cara akun @Thequran_path dalam menyajikan konten dengan menggunakan
meme atau gambar yang menarik, video (audiovisual) yang mudah dipahami. Ayat
al-Quran yang dijadikan konten tafsir bertujuan untuk mempermudah pemahaman
pembacanya. Adapun ragam tafsir di media sosial seperti yang diungkapkan oleh
Fadil Lukman yang membagi karakteristik tafsir di media sosial menjadi tiga
kecenderungan, vyaitu kecenderungan tafsir tekstual, kecenderungan tafsir
kontekstual, dan kecenderungan tafsir ilmi. Maka berdasarkan batasan data pada
penelitian ini yang diambil dari April-Juni 2024, hanya ditemukan satu ragam tafsir
yakni kecenderungan tafsir tekstual, seperti contoh postingan yang bertemakan
‘Mohonlah Keturunan yang Baik’ yang mengutip QS. Ali Imran 3:38 dan ‘Laki-
laki Sejati’ yang mengutip QS. Al-Anfal 9:27. Metode tafsir yang digunakan adalah
metode maudii 7 (tematik), sedangkan corak yang digunakan ialah corak al-adabi
wa al-ijtima’i (sosial kemasyarakatan).

Kata Kunci: Paradigma Tafsir, Ragam Tafsir Media Sosial, Instagram
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ABSTRACT

Alivia Khumairo: The Paradigm of Interpretation Account @ Thequran_path:
A Study of Quranic Interpretation on Instagram Social media, Thesis, Qur'an
and Tafsir Science Program, Faculty of Ushuludin, Institute of Qur'anic
Sciences, 2024.

The Instagram account @Thequran_path is one of the few accounts that is
productively used for learning the Qur'an through Instagram. The content of this
account is very beneficial for the realization of da'wah (Islamic preaching). The
interpretation of the Qur'an presented is done in a creative and contemporary
manner. Additionally, this account does not have a strong religious educational
background as it is managed by a personal account with a general education. Social
media provides users with the freedom to publish anything they wish, including the
rapid and easy dissemination of Qur'anic verses. The account @ Thequran_path has
a large number of followers, which indicates that the consistent publication of
Qur'anic interpretations offered is of interest and well-received by the public.

This research uses a qualitative method, employing an observational
approach. To collect data, this study utilizes two data sources: primary data, which
consists of posts of Quranic interpretations on the Instagram account
@Thequran_path in the form of memes, captions, or audiovisual content.
Secondary data is obtained from Qur'anic interpretation books, particularly
"Paradigma Tafsir Tekstual dan Kontektual” by Dr. Syafrudin and "Wajah Al-
Quran di Era Digital™ by Abdul Halim, as well as writings, journals, and documents
related to the discussion. Furthermore, this research employs the documentation
method to gather the necessary data, using descriptive analysis to explain and
analyze the data.

The research results show that the paradigm of Qur'anic interpretation of the
Instagram account @Thequran_path utilizes digital technology and visual media to
convey the teachings of the Qur'an in a modern, appealing, and relevant way,
bridging the rich Islamic tradition with today's digital audience. The account's way
of presenting content using memes or engaging images and videos (audiovisual) is
easily understandable. The Qur'anic verses used for the interpretation content aim
to facilitate the readers' understanding. Various interpretations on social media, as
expressed by Fadil Lukman, categorize the characteristics of interpretations on
social media into three tendencies: textual interpretation, contextual interpretation,
and scientific interpretation. Based on the data limitations for this study, which was
collected from April to June 2024, only one type of interpretation was found,
namely the tendency for textual interpretation, such as the post themed 'Ask for
Good Offspring’ which quotes QS. Ali Imran 3:38 and "'True Men' which quotes QS.
Al-Anfal 9:27. The interpretation method used is the maudu’i (thematic) method,
while the approach taken is the al-adabi wa al-ijtima’i (socio-cultural) approach.

Keywords: Paradigm of Interpretation, Types of Social Media Interpretation,
Instagram.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Era digital telah mengubah cara manusia berinteraksi dengan informasi
dan pengetahuan secara mendasar. Internet, perangkat digital, dan media sosial
telah memberikan akses yang belum pernah ada sebelumnya ke berbagai
macam sumber informasi, termasuk teks-teks keagamaan seperti al-Quran. Hal
ini telah mengilhami pergeseran paradigma dalam studi tafsir al-Quran, yang
menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana model penafsiran tradisional
beradaptasi dan berubah di era ini.?

Allah mewahyukan al-Quran kepada mereka dengan nama al-iuda, al-
Bayyinah dan al-Furgan. Al-Quran harus digunakan sebagai panduan dalam
semua aspek kehidupan dan al-Quran adalah firman Allah yang harus selalu
relevan untuk masa-masa perubahan. Al-Qur’an sebagai petunjuk yang
diberikannya kepada manusia di semua bidang kehidupan, tergantung pada
kebutuhan dan masalah yang mereka hadapi.® Allah berfirman dalam Q.S. al-

Isra’ ayat 9, yaitu:

|

5 cabial O3laag 230 *//w\’”/j/fy\dhg\jéu\éju}ﬂ\\u\ﬁd\

C =

“Sesungguhnya al-Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada

2 Farhanah, “Tafsir Era Digital Studi Analisis Portal Tafsiralquran.id”, (Skripsi, 11Q Jakarta
2022), him. 15

% Anandita Yahya, “Metode Tafsir (Al-Tafsir Al-Tahlili, Al-Ijmali, Al-Mugaran dan Al-
Mawdu’i)”, Palapa: Jurnal Studi Keislaman dan Pendidikan, 10 (1), Mei 2022, him. 1-17



pahala yang besar.”*

Eksklusifitas dan otoritas sebuah produk penafsiran dapat ditambahkan
secara tidak langsung dalam penyajian tafsir al-Quran. Kebebasan penafsiran
yang dilakukan oleh individu-individu dari berbagai kelompok media sosial
juga menjadi cikal bakal kebebasan menafsirkan. Kecenderungan ini
menyebabkan landasan penafsiran menjadi semakin bergeser, karena media
sosial cenderung mempengaruhi setiap orang untuk menjadi penafsir.> Dalam
jurnal Fadhil Lukman menyatakan bahwa seseorang yang menjadi penafsir di
media sosial tidak selalu memiliki latar belakang agama yang kuat. Hal ini
karena di media sosial, semua orang bebas memaparkan pendapat, bahkan
dalam menafsirkan al-Quran untuk kebutuhan sebuah konten yang dikosumsi
publik.®

Dalam kemajuan riset penafsiran, selain memperhatikan perkembangan
dari sisi metodologis, penting juga untuk memperhatikan perkembangan dari
sisi media penafsiran karena proses komunikasi tidak dapat dipisahkan dari
proses mediasi. Secara historis, interpretasi telah berpindah dari satu media ke
media yang lebih baru yang paling efektif pada saat itu. Oleh karena itu,
interpretasi selalu mengikuti perkembangan media di mana media baru saat ini

ditentukan dengan menggunakan internet untuk menyampaikan pesan, yang

4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: LPMQ, 2019)

5 Zulaechoh, “Tafsir Media Sosial Quraish Shihab Analisis Metodologi Tafsir”, (Skripsi,
Fakultas Ushuluddin, IAIN Kudus, 2020), him. 4

¢ Fadhli Lukman, “Tafsir Sosial Media di Indonesia”’, Nun: Jurnal Studi Al Qur’an dan Tafsir
di Nusantara, 2 (3), 2016, him. 132



menjadi salah satu sarana penting dalam melakukan interpretasi.’

Era digital membuat tafsir lebih mudah diakses, tidak hanya oleh para
ahli tafsir, tetapi juga oleh pemilik akun media sosial tertentu. Media sosial
memberikan keleluasaan kepada pengguna untuk mengekspresikan pendapat
mereka.® Dalam menggunakan Instagram, para pemilik akun memposting
tujuan secara eksplisit dalam mengutip ayat al-Quran atau mengutip ayat al-
Quran secara acak yang sudah ada terjemahannya untuk kebutuhan konten
tertentu.

Beralih ke jejaring sosial Instagram yang memberikan konten visual.
Dalam media sosial Instagram juga mengangkat isu-isu keagamaan yang
sedang berkembang di masyarakat, ayat-ayat al-Quran dengan tafsirnya hadir
memberikan penjelasan dan jawaban dari permasalahan yang muncul, dengan
begitu media ini dapat membantu masyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut
banyak bermunculan akun-akun dalam Instagram yang berpartisipasi
menyebarkan ajaran al-Quran dan tafsimya.®

Akun Instagram @Thequran_path adalah salah satu dari sedikit akun
yang digunakan secara produktif untuk belajar al-Quran melalui Instagram.
Konten-konten dari akun ini sangat bermanfaat bagi terwujudnya dakwah.

Selain itu, konten tafsir al-Quran yang disajikan menggunakan model yang

" Nafisatuszahro, “Transformasi Tafsir Al-Qur’an di Era Media Baru: Berbagai Bentuk
Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Youtube, Hermeneutika”. Jurnal Ilmu Al Qur’an dan Tafsir, 12(2),
2018, him. 33

8 Fadhli Lukman, “Digital Hermeneutics And A New Face Of The Qur'an Commentary The
Qur’an In Indonesian’s Facebook”, Al-Jami ‘ah: Journal of Islamic Studies, 56(1), 2018, him. 95

® Muhammad Rifat Al-Banna dan Moch Ihsan Hilmi, “Analisis Atas Respon Netizen Pada
Postingan Akun @Quranreview di Instagram”, Jurnal Iman dan Spiritual, 2(1), 2022, him. 27



kreatif dan kekinian, serta pengikutnya yang banyak dan aktif secara konsisten
dalam menyajikan konten-konten yang bersifat informatif. Selain itu akun
tersebut tidak memiliki background keilmuan agama yang kuat karena diusung
olen akun pribadi yang berpendidikan umum, sehingga ptoritas sebagai
penafsir atau penyampai pesan al-Quran juga perlu ditelusuri.

Sebenarnya sudah banyak akun media sosial maupun web yang
mempublikasikan penafsiran al-Quran, namun melihat followers akun
@Thequran_path sangat banyak, hal ini menunjukkan konsistensi publikasi
tentang tafsir al-Quran yang ditawarkan pada akun ini banyak diterima dan
diminati oleh masyarakat. Akun ini juga membuka obrolan online untuk
menanggapi berbagai komentar dari publikasi baik visual (foto) maupun
audiovisual (video) yang diunggah, sehingga obrolan online dapat dilihat
bagaimana respon masyarakat terhadap tafsir yang dipublikasikan.

Fenomena di atas menarik untuk dikaji lebih lanjut, karena al-Quran
merupakan Kkitab suci umat Islam sebagai pedoman yang digunakan sebagai
sumber rujukan utama untuk masalah-masalah yang muncul. Memahami
makna yang tersirat di dalamnya tidak dapat dipahami secara tertulis tetapi
harus menggunakan ilmu yang relevan. Selain itu, dalam media sosial siapapun
bebas mempublikasikan yang diinginkan, termasuk memungkinkan
penyebaran yang lebih cepat dari ayat-ayat al-Quran yang dipublikasikan, yang
akan membuatnya lebih mudah untuk diakses.

Dari keterangan diatas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut

tentang tafsir yang bersinggungan langsung dengan media sosial, oleh karena



itu  penelitian ini  berjudul “PARADIGMA TAFSIR AKUN
@THEQURAN_PATH: STUDI TAFSIR QURAN DI MEDIA SOSIAL
INSTAGRAM?” yang mengkaji paradigma pada penafsiran al-Quran di media
sosial. Penelitian ini ditekankan untuk mencari lebih lanjut sejauh mana
perkembangan digitalisasi tafsir al-Quran yang menjadi diskursus penafsiran
di era digital sehingga menjadi sebuah tren kajian tafsir yang lebih efektif.
Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana paradigma tafsir al-Quran di media sosial instagram pada akun
@Thequran_path?
2. Bagaimana ragam tafsir di media sosial pada akun @Thequran_path?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan
di atas, maka penelitian ini memiliki tujuan, sebagai berikut:
1. Mengetahui paradigma penafsiran al-Quran di media sosial pada akun
Instagram @ Thequran_path
2. Mengetahui ragam tafsir al-Quran yang diberikan oleh akun Instagram
@Thequran_path
Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dibedakan dalam dua bentuk, yaitu:
1. Secara Teoritis
Dengan menggunakan media sosial, terutama Instagram, penulis

berharap penelitian ini dapat membawa pemahaman baru dan pandangan



yang lebih luas dalam memahami al-Quran. Ini menunjukkan bahwa al-
Quran memiliki kemampuan untuk memberikan nuansa baru dalam
kehidupan, baik itu di dunia nyata maupun di dunia maya. Peneliti juga
berharap bahwa studi ini dapat mendorong masyarakat untuk bersikap lebih
kritis dan hati-hati dalam menyikapi informasi keagamaan yang beredar di
media sosial. Tidak semua orang yang memberikan komentar memiliki
identitas dan keyakinan yang baik. Selain itu, penulis berharap penelitian ini
dapat digunakan sebagai acuan oleh para peneliti al-Quran, terutama dalam
mempelajari tafsir media sosial.
2. Secara Praktis
Penulis berharap versi tafsir al-Quran ini membantu masyarakat
dalam memahami makna dan informasi yang terdapat di dalam al-Quran.
Selain itu, penulis berharap studi ini bisa berperan dalam meningkatkan
pemahaman tentang Islam secara luas serta penelitian mengenai al-Quran
dan tafsir secara khusus. Harapan kontribusi adalah untuk meneliti ragam
komentar di platform media sosial, terutama Instagram.
E. Tinjauan Pustaka
Sementara itu, kajian penafsiran ayat-ayat al-Quran pada platform
digital seperti media sosial bukanlah hal yang baru dalam penelitian, karena
banyak penulis yang mengkaji topik ini, terlebih pada situasi dan waktu
sekarang ini, dimana teknologi dan informasi modern semakin meningkat.
Hal ini banyak sekali penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penelitian yang akan penulis bahas dalam penelitian tentang studi deskriptif



melalui media sosial. Adapun penelitian terdahulu antara lain:

Nur Laili Alfi Syarifah!® adalah mahasiswi di Institut llmu Al-Quran
(11Q) dengan program studi llmu Al-Quran dan Tafsir, dengan skripsinya
yang berjudul Tafsir Audiovisual: Studi Eksplanatoris Terhadap Saluran
YouTube Gus Baha dan Al-Muhibbin serta Implikasinya bagi Pemirsa,
diterbitkan pada tahun 2020. Sejarah ini menyimpulkan bahwa penelitian ini
adalah analisis deskriptif kualitatif tentang karakteristik rasial daripada
wawancara dan observasi. Data dianalisis dengan menggunakan dua teori dan
penelitian, yaitu: Pertama, fokus pada penafsiran Gus Baha dari segi teori
yang dipaparkan oleh Al-Farmawi dan Nasaruddin Baidan. Kedua, aspek
komunikasi dengan studi deskriptif berdasarkan metode komunikasi massa.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode tahlili dan corak fikih
diaplikasikan pada ide-ide yang dibahas dalam kajian dan tafsir yang
disampaikan oleh Gus Baha di saluran Al-Muhibbin. Selain itu, bagian yang
efektif dari Gus Baha dapat mempengaruhi masyarakat dengan mengubah
sikap dan memiliki komunikasi yang menyentuh indera berupa perasaan,
pemahaman dan perilaku. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah konten
yang digunakan adalah feed Instagram dan yang dibahas adalah penafsiran
tekstual dari postingan dari Instagram.

Roudlatul Jannah*, mahasiswa llmu al-Quran dan Tafsir UIN Maulana

10 Nur Laili Alfi Syarifah, “Tafsir Audiovisual: Studi Eksplanatoris terhadap Saluran
YouTube Gus Baha dan Al-Muhibbin serta Implikasinya bagi Pemirsa”, (Skripsi, Fakultas
Ushuluddin, 11Q An Nur Yogyakarta, 2020)

11 Roudlatul Jannah, “Tafsir Al Qur’an di Jejaring Sosial: Studi atas Jenis Tafsir di Akun
Instagram @Quranriview”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Malang, 2021)



Malik Ibrahim Malang, dengan judul skripsi Tafsir al-Quran di Jejaring
Sosial: Studi atas Jenis Tafsir di Akun Instagram @Quranriview, yang
dipublikasikan pada tahun 2021. Skripsi ini menggunakan studi normatif
kualitatif, untuk mengkaji penerapan teori Marshall McLuhan dalam kajian
praktis tafsir al-Quran di jejaring sosial. Studi ini menunjukkan bahwa jenis
penjelasan yang diprediksi dapat ditampilkan dalam bentuk gambar dengan
topik tertentu di @Quranriview di Instagram. Penelitian ini dan penelitian
penulis sama-sama meneliti tentang komentar online dan jejaring sosial.
Perbedaannya terletak pada fokus penelitian sebelumnya yang memusatkan
perhatian pada makna yang disampaikan oleh aplikasi Instagram dan
mengkaji dampak atau penerapannya terhadap masyarakat dengan merujuk
pada teori Marshall McLuhan. Perbedaannya dengan penelitian penulis
adalah bahwa penulis menekankan paradigma pada penafsiran postingan
Instagram pada akun @Thequran_path.

Siti Ayu Azzahra®?, Skripsi yang berjudul Penjelasan al-Quran Melalui
Media Sosial (Studi Eksplanatori Yahya Zainul Ma'arif di TV Al-Bahjah),
ditulis oleh mahasiswa Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta yang diterbitkan diterbitkan pada Februari 2023. Dalam penelitian ini,
dapat disimpulkan bahwa peneliti memfokuskan diri untuk menganalisis
kajian tafsir dan mendetailkan metode, sumber dan corak dalam kajian tafsir
online dari Buya Yahya dan TV Al-Bahjah. Jadwal ini menjadi pertimbangan

yang kuat dan telaah terhadap kajian tafsir online, sedangkan perbedaan

12 Siti Ayu Azzahra, “Penjelasan Al-Quran Melalui Media Sosial (Studi Eksplanatori Yahya
Zainul Ma'arif di TV Al-Bahjah)”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2023)



mufasir dan YouTube Chay. Jelas berbeda sekali dengan penelitian penulis
yang lebih difokuskan pada kajian penafsiran tekstual pada postingan
Instagram @ Thequran_path.

Avrifatul Khiyaroh'®, Mahasiswa Prodi Ilmu Al-Quran dan Tafsir UIN
Raden Mas Said Surakarta dengan judul Skripsi Model Penyajian Dan
Ideologi Tafsir Media Sosial (Studi Analisis Wacana Tafsir Kebangsaan
Website Tafsiralquran.ld) yang ditulis pada tahun 2023. Skripsi ini
membahas tentang konsep kebangsaan pada web tafsirquran.id yang mana
masalah ideologi tafsir kebangsaan yang diusung oleh website ini adalah
pendekatan tafsir al-Quran yang mengutamakan perspektif kebangsaan
sebagai bentuk mengakomodasi perbedaan sosial budaya dan agama di dalam
masyarakat. Ideologi tafsir moderat-nasionalis yang demikian berpengaruh
pula terhadap model penyajian konten tafsirnya. Sedangkan produksi konten
tafsir pada website ini mengikuti problematika yang terjadi di masyarakat,
termasuk isu-isu kebangsaan yang terjadi di Indonesia. Sehingga adanya
website ini membantu memenuhi asupan masyarakat dalam merespon serta
menjawab problematika yang ada. Termasuk membantu pemerintah dalam
menyebarkan konten-konten keagamaan yang bermuatan dengan moderasi
beragama. Sedangkan kajian yang penulis lakukan adalah dengan menelaah
tafsir tekstual pada postingan media sosial yaitu Instagram pada akun

@Thequran_path.

13 Arifatul Khiyaroh, “Model Penyajian Dan Ideologi Tafsir Media Sosial (Studi Analisis
Wacana Tafsir Kebangsaan Website Tafsiralquran.Id)”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN Raden
Mas Said Surakarta, 2023)
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Choirul Muhtadin, mahasiswa prodi Ilmu Al Qur’an dan Tafsir UIN
Walisongo, dengan judul skripsi Tafsir Al-Quran di Media Sosial: Studi
Model Tafsir pada Akun Instagram @Tadabburquranid (Studi Analisis
Kritis) yang diterbitkan pada tahun 2022. Skripsi ini telah membahas tentang
penafsiran al-Quran pada postingan Instagram yang menggunakan konten
gambar dan audiovisual yang mana menggambarkan isu-isu yang telah
berkambang pada Masyarakat. Selain itu postingan penafsiran al-Quran
berdasarkan tema-tema tertentu yang dapat diketahui menggunakan konsep
maudhu’i.**

Penulis memaparkan setidaknya lima penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian yang berhubungan dengan studi penafsiran al-
Quran melalui media sosial. Penulis menyimpulkan bahwa meskipun terdapat
kesamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal definisi media
sosial. Namun, terdapat perbedaan dalam penelitian penulis, sehingga
perbedaan tersebut memberikan peran penting untuk terus mengidentifikasi
topik kajian penerjemahan online untuk menambah referensi dalam proses
penulisan skripsi penulis.

F. Sistematika Pembahasan

BAB |, merupakan bagian pendahuluan dari penelitian yang meliputi

latar belakang penelitian, permasalahan yang berupa perumusan masalah,

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika

14 Choirul Muhtadin, “Tafsir Al-Quran di Media Sosial: Studi Model Tafsir pada Akun
Instagram (@Tadabburquranid”, (Studi Analisis Kritis), (Skripsi Fakultas Ushuluddin, UIN
Walisongo, 2022)
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pembahasan.

BAB I, berisi kerangka teori dan metodologi tentang penelitian ini.
Pada bab ini penulis akan memaparkan tentang teori media Marshall
McLuhan, tafsir dan media sosial Instagram, dan metodologi penelitian.

BAB IIl, Pada bab ini berisikan gambaran umum obyek penelitian.
Penulis akan memberikan gambaran umum tentang profil instagram
@Thequran_path dan model penyajian dalam akun tersebut.

BAB 1V, Pada bab ini penulis akan menjelaskan hasil dari penelitian
dan pembahasan. Penulis akan membagi dua sub bab pembahasan: Pertama,
Paradigma tafsir al-Quran di media sosial pada akun @Thequran_path.
Kedua, ragam penafsiran media sosial pada akun @Thequran_path.

BAB V, pada bab ini hanya menjelaskan kesimpulan dan saran yang
merupakan bab terakhir dari penelitian ini. Pada bab ini akan dipaparkan hasil
temuan dari penelitian ini berdasarkan jawaban dari proses pemecahan
masalah. Selain itu, penulis akan memberikan saran mengenai kelemahan dari

penelitian ini agar dapat dibahas atau dikaji kembali dalam subjek yang sama.



